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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan mengenal pola ABCD-ABCD TK Dharma Wanita Bangoan masih
menggunakan cara klasikal. Akibatnya suasana kelas menjadi pasif dan membosankan. Hal
tersebut terlihat dari hasil observasi yang menunjukan motivasi belajar masih rendah.

Penelitian ini berdasarkan permasalahan, apakah pembelajaran dengan menggunakan
metode bermain dapat meningkatkan kemampuan mengenal pola ABC-ABCD pada anak
kelompok B TK Dharma Wanita Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungang Tahun
Pelajaran 2017/2018.

Pendekatan penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart dengan menggunakan 3 siklus. Subyek yang
diteliiti berjumlah 17 anak terdiri dari 5 anak laki-laki dan 12 anak perempuan dengan tehnik
penelitian unjuk kerja.

Dari hasil penelitian mengembangkan kemampuan mengenal pola ABCD-ABCD
melalui metode bermain ini dapat diketahui hasil siklus I mendapat prosentase 53%, siklus II 65%
dan siklus III 82%.

Implemestasi penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui metode bermain terbukti
efektif dapat meningkatkan kemampuan mengenal pola ABCD-ABCD pada anak kelompok B TK
Dharma Wanita Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018.

Kata Kunci : Kemampuan mengenal pola ABCD-ABCD, metode bermain.
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LPENDAHULUAN

Periode emas adalah masa
di mana otak anak mengalami
perkembangan  paling  cepat
sepanjang kehidupannya yaitu
pada masa bayi dalam kandungan
hingga lahir, sampai usia 4
(empat) tahun adalah masa-masa
yang paling menentukan. Periode
ini disebut sebagai periode emas,
Atas dasar ini disimpulkan
bahwa untuk mendidik generasi
yang  berkualitas  pendidikan
harus dilakukan sejak dini yaitu
melalui PAUD (Suyadi, 2010: 8).

Merujuk pada Undang-
undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem  pendidikan
nasional  dinyatakan  bahwa
pendidikan terdiri atas
pendidikan anak wusia  dini,
pendidikan  dasar, pendidikan
menengah, pendidikan  tinggi
yang keseluruhannya merupakan
kesatuan yang sistemik. Artinya
pendidikan harus dimulai dari
usia dini yaitu pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). PAUD dapat
diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal dan non
formal. PAUD pada jalur
pendidikan  formal berbentuk

WIKANTI| 14.1.01.11.0482
FKIP - PG PAUD

Taman  Kanak-kanak  (TK),
Raudhatul Athfal (RA), atau
bentuk lain yang sederajat
(Suyadi, 2010: 9).

Taman Kanak - kanak
(TK) adalah salah satu bentuk
pendidikan anak usia dini yang
menyelenggarakan program
pendidikan bagi anak usia dini.
Adapun pembagian kelompoknya
adalah sesuai dengan usia anak.
Kelompok A yaitu antara usia
4-5 tahun, dan kelompok B
antara usia 5-6 tahun. Usia dini
merupakan tahap pertumbuhan
dan  perkembangan bagi anak
dan sebagai upaya menstimulasi
ada beberapa aspek yang harus
dikembangkan antara lain yaitu
NAM, Sosial Emosional, Bahasa,
Motorik, seni dan kognitif.

Menurut Susanto (2011:
46) kognitif adalah suatu proses
berfikir,  yaitu = kemampuan
individu untuk menghubungkan,
menilai, dan mempertimbangkan
suatu kejadian atau peristiwa.
Perkembangan berdasarkan
warna, ukuran, bentuk, waktu
dan sebagainya. Perkembangan
kognitif =~ merupakan aspek

perkembangan yang muncul dan
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berkembang pesat ketika masa
usia dini karena 50% potensi
kognitif terbentuk pada empat
tahun pertama kehidupan.

Ada beberapa fungsi dari
perkembangan  kognitif pada
anak usia dini, antara lain melatih
anak menggunakan panca indera
supaya mengenal lingkungan
sekitar, mengenal konsep
bilangan dengan benda, melatih
anak untuk berfikir logis dan
mengajarkan pada anak supaya
bisa belajar sambil bermain
(Widya, 2012:1). Karena itu
diperlukannya stimulus untuk
dapat mengembangkan
kemampuan ini supaya lebih
optimal. ~ Menurut  Susanto,
(2011:59) menyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang
mempengaruhi ~ perkembangan
kognitif yaitu faktor keturunan,
faktor lingkungan,

Menurut  Ardini  dan
Lestariningrum (2018:3),
mengatakan  bahwa  bermain
adalah hak asasi bagi anak usia
dini yang memiliki nilai utama
dan hakiki pada masa kanak-
kanak. Kegiatan bermain pada

anak usia dini sangat penting
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bagi perkembangan pada anak
untuk lebih bisa
mengekspresikan diri.

Ada beberapa permainan
yang dapat digunakan untuk
mengenalkan pola pada anak usia
dini salah satunya dengan
permainan tradisional. Permainan
tradisional merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan dari
kultuk budaya yang ada di
masyarakat.

Berdasarkan ~ observasi
awal yang dilakukan peneliti
untuk mengetahui  kemampuan
kognitif anak dalam
mengurutkan pola warna masih
rendah. Hal ini dapat diketahui
dari hasil prosentase pada anak
kelompok B dengan jumlah 17
anak yaitu bintang 1 sebanyak
24% (4 anak), bintang 2
sebanyak 40% (7 anak), bintang
3 Sebanyak 24% (4 anak) dan
bintang 4 sebanyak 12% (2
anak).

Berdasarkan masalah
diatas, maka peneliti tertarik
untuk  melakukan  penelitian
dengan judul “ Mengembangkan
Kemampuan Mengenal Pola

ABCD-ABCD Melalui Metode
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Bermain Pada Anak Kelompok B
TK Dharma Wanita Bangoan
Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung Tahun

Pelajaran 2017/2018”

II.METODE

Penelitian Tindakan
Kelas ini dilakukan di TK
Dharma Wanita Bangoan
Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung. Subjek
penelitian ini adalah kelompok B
yang berjumlah 17 anak terdiri
dari 5 anak laki-laki dan 12 anak
perempuan.

Penelitian yang
dilakukan  adalah  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model Kemmis dan
Mc Taggart (Suharsimi, 2007: 93)
yaitu terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan
observasi, evaluasi, dan refleksi

serta revisi.

I11. HASIL DAN

masih  belum  memenuhi
ketuntasan belajar, rinciannya
sebagai berikut : prosentase
BB (mendapat bintang 1)
18%, MB (mendapat bintang
2)29%, BSB  (mendapat
bintang 3) 18%, dan BSH
(mendapat bintang 4)35%
Diperoleh prosentase
anak siklus II kelompok B
TK Dharma Wanita Bangoan
masih  belum  memenuhi
ketuntasan belajar, rincian
sebagai berikut : prosentase
BB (mendapat bintang 1)
12%, MB (mendapat bintang
2) 18%, BSB (mendapat
bintang 3) 35%, dan BSH
(mendapat bintang 4) 35%.
Pada Siklus III hasil
prosentase yang diperoleh
dari hasil obervasi proses
pembelajaran, anak sudah
memenuhi ketuntasan belajar
dalam  mengurutkan pola

ABCD-ABCD yaitu 82%.

KESIMPULAN
A. Hasil Penelitian

SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Diperoleh prosentase anak Berdasarkan hasil data
pada siklus I kelompok B penelitian, tindakan pembelajaran

TK Dharma Wanita Bangoan dengan menggunakan metode
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bermain terbukti efektif
meningkatkan
mengenal pola ABCD-ABCD

pada anak kelompok B TK

kemampuan

Dharma Wanita Bangoan

Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulugagung Tahun

2017/2018.
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